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ABSTRAK 
Perbankan Indonesia yang penuh dinamika sangat menaTik untuk dibahas 
dati sudut ekonomi industri dengan menggunakan teoTi SCP (Structure Conduct 
Performance). Pasar perbankan Indonesia yang cenderung pada oligopoli Coumot 
akan menyebabkab bank-bank besar yang memimpin dalam pasar, melakukan 
permainan terhadap output yang dihasilkannnya dengan anggapan bahwa bank­
bank kecil tidak akan melakukan hal serupa, sehingga pada akhimya bank -bank 
besar tersebut dapat memaksimalkan profit mereka. Namun demikian, menurut 
teori ekonomi industri tingkat profitabilitas yang tinggi akan menyebabkan 
masyarkatlkonsumen kchilangan kesejahteraannnya. Kerena itu berdasarkan 
penelitian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa perbankan Indonesia 
memiliki performance yang buruk. 
Untuk mendukung penelitian ini selain menggunakan data berupa 
fenomena-fenomena yang teIjadi pada perbankan Indonesia, juga digunakan 
teknik regresi Hnier berganda dengan variabel tidak bebas ROA sebagai 
representasi dari kineIja dan enam variabel bebas. Variabel bebas tersebut terdiri 
dari DANAH, DANA, LDR (loan to deposit ratio), CAR (capital adequacy 
ratio), ASSET (aset yang dimiliki bank), dan OWNER (kepemilikan). Setelah 
proses regresi diperoleb basil babwa keenam variabel terse but memiliki pengarub 
yang signifikan terhadap ROA. 
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